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Abstract: The term of sustainable development has been popular since the
Brundtland Report established in 1987. Since then, environmental issue
awareness increased among countries and world organizations. Moreover, the
issues of maintaining sustainable development in agriculture sector have come
to surface in South Asia. These issues become more significant because Asian
societies mainly based on the agriculture sector. Numerous agricultural
scientists agree that modern agriculture confronts an environmental crisis.
Over the years, recognizing the limitations of pesticides technology, led to the
formulation of the concept of Integrated Pest Management (IPM). IPM program
was introduced by FAO in mid 1960s as the preferred pest control strategy.
Realizing the environmental impact of using pesticides, the Indonesian
government waived subsidy for chemical pesticides in 1989 and at the same
time IPM program was introduced in Indonesia. Using Java in Indonesia as a
case study, this essay evaluates the effectiveness of the implementation of IPM in
paddy field in order to achieve sustainable agriculture development. Learning
from the successful application of IPM program, it is hoped that IPM can be one
of the components of agricultural development strategy in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Istilah sembangunan berkelanjutan
telah dikenal sejak diterbitkannya
‘Brutland Report’ pada tahun 1987.
Sejak saat itu, negara-negara dan
organisasi-organisasi dunia makin
meningkatkan kepedulian mereka
tentang masalah lingkungan. Org-
anisasi-organisasi dunia terse-but
berusaha untuk menemukan suatu
sistem manajemen yang tepat da-
lam menjaga dampak lingkungan
yang terjadi atas suatu proyek
pembangunan. Komisi dunia bi-
dang pembangunan dan lingkungan

(1987) menyatakan bahwa untuk
membuat suatu strategi nasional
dalam mencapai pembangunan
yang berkelanjutan, diperlukan
suatu evaluasi terhadap keadaan
ekonomi dan ekologi baik di tingkat
nasional maupun di tingkat inter-
nasional.

Definisi pembangunan berke-lan-
jutan yang dinyatakan oleh Komisi
Brutland pada tahun 1987 adalah
pembangunan yang memenuhi
kebutuhan generasi saat ini tetapi
tetap menjaga kemampuan gene-
rasi mendatang dalam memenuhi
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kebutuhannya. Pembangunan ber-
kelanjutan harus mampu mencapai
standar hidup yang layak, mampu
menjamin keberlanjutan keterse-
diaan sumberdaya alam dan mam-
pu meminimalkan dampak lingku-
ngan jangka panjang. Tetapi pada
kenyataannya, untuk mencapai
pembangunan berkelanjutan bu-
kanlah suatu pekerjaan yang mu-
dah. Diperlukan komitmen bersa-
ma dalam menjaga keber-lanjutan
ketersediaan sumberdaya alam.

Topik mengenai pembangunan ber-
kelanjutan di bidang pertanian te-
lah lama muncul di Asia Tenggara.
Topik ini menjadi sangat signifikan
karena masyarakat Asia pada da-
sarnya berbasis pertanian. Altieri
(1998) menyatakan bahwa hubu-
ngan ekologi dan pertanian sering
putus karena prinsip ekologi telah
diabaikan. Banyak para ahli perta-
nian yang setuju bahwa pertanian
modern menghadapi krisis lingku-
ngan. Dewasa ini, dengan makin
banyaknya jumlah petani yang
secara tidak langsung berhubungan
dengan ekonomi internasional,
penggunaan pupuk alam telah
hilang seiring dengan berkem-
bangnya penggunaan pesti-sida dan
pupuk buatan lainnya. Akibatnya,
ekosistem pada bidang pertanian
bergantung kepada pasokan pupuk
berbahan kimia yang tinggi.

Di awal tahun 70an, penggunaan
pestisida dianjurkan guna mening-
katkan jumlah produksi. Keadaan
ini semakin parah dengan adanya
gerakan Revolusi Hijau yang
dipromosikan di Asia. Organisasi
dunia bidang Pangan dan Pertanian
(FAO) (2005) menyatakan bahwa
dalam masa revolusi hijau, pesti-
sida dianggap sebagai bagian yang

paling penting dalam intensifikasi
tanaman di negara berkembang.
Akibatnya, petani mempunyai ke-
tergantungan yang sangat tinggi
terhadap pestisida dalam mengelola
tanamannya. Conway (2001) me-
nyatakan bahwa revolusi hijau telah
meletakkan produktifitas yang ting-
gi sebagai indikator keber-hasil-
annya. Ketergantungan yang terlalu
lama terhadap pestisida akan
membawa dampak yang buruk
terhadap lingkungan (Irham, Oh-
gam Takada dan Sugiura, 2003).

Budianto (2003) menegaskan bah-
wa penurunan produksi padi dan
gandum merupakan akibat dari
penggunaan pupuk kimia buatan
secara terus menerus yang menga-
kibatkan berkurangnya kesuburan
tanah. Setelah beberapa tahun
berjalan dan disadari bahwa terba-
tasnya teknologi penggunaan pesti-
sida, maka muncullah konsep Pe-
ngendalian Hama Penyakit Tana-
man Terpadu. Program ini diperke-
nalkan pertama kali oleh FAO pada
pertengahan tahun 6o0an sebagai
suatu strategi dalam mengatasi
hama penyakit tanaman. Peme-
rintah Indonesia juga telah menya-
dari dampak lingkungan yang
diakibatkan oleh penggunaan pesti-
sida. Untuk itu, pemerintah Indo-
nesia menghapuskan subsidi pesti-
sida yang berbahan baku kimia
pada tahun 1989. Pada saat yang
sama, program Pengendalian Hama
Penyakit Tanaman Terpadu dilak-
sanakan di Indonesia (Irham, et al,
2003).

Tulisan ini mengevaluasi keefektif-
an pelaksanaan Pengendalian Ha-
ma Penyakit Tanaman Terpadu
pada tanaman padi dalam rangka
mencapai pembangunan pertanian
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berkelanjutan di Indonesia. Diha-
rapkan dari kesuksesan program
ini, maka program ini dapat menja-
di salah satu komponen dalam
strategi pembangunan pertanian di
Indonesia.

Tulisan ini disusun dalam empat
bagian. Bagian pertama menje-
laskan keunggulan dari proses
program Pengendalian Hama Pe-
nyakit Tanaman Terpadu. Bagian
kedua mendiskusikan pelaksanaan
program ini di Indonesia. Bagian
ketiga membahas kesuksesan pe-
laksanaan program ini di Indo-
nesia. Bagian terakhir dari tulisan
ini mendiskusikan bagai-mana pro-
gram ini bisa menjadi suatu alat
dalam mencapai pembangunan
pertanian berkelanjutan.

PROGRAM PENGENDALIAN
HAMA PENYAKIT TANAMAN
TERPADU

Berdasarkan definisi dari FAO
(2005), Pengendalian Hama Penya-
kit Tanaman Terpadu merupakan
integrasi dari sejumlah teknik yang
ada dalam mengatasi masalah ha-
ma penyakit tanaman yang meng-
hambat pertumbuhan populasi
hama penyakit tanaman dan men-
jaga pestisida dan intervensi lain-
nya yang menguntungkan secara
ekonomi dan aman bagi kesehatan
masyarakat dan lingku-ngannya.
FAO juga menegaskan bahwa pro-
gram Pengendalian Hama Penya-
kit Tanaman Terpadu memung-
kinkan petani untuk mengawasi
dan mengontrol hama penyakit
tanaman pada ladang mereka dan
menjaga  penggunaan pestisida
yang berbahaya pada tingkat yang
paling minimum. Dengan mengim-
plementasikan Pengendalian Hama

Penyakit Tanaman Terpadu secara
benar, maka diharapkan akan
muncul meka-nisme kontrol hama
penyakit tanaman secara alami.
Pada akhirnya akan dicapai per-
tumbuhan tanaman yang sehat.

Bank Dunia (2005) menyatakan
bahwa Pengendalian Hama Penya-
kit Tanaman Terpadu haruslah
berdasarkan, baik secara single
maupun kombinasi, dari pengguna-
an : (1) Cultural control, yaitu
pertumbuhan dari varietas tana-
man yang sehat dan genetik; (2)
Host plan resistance, yaitu peng-
gunaan varietas yang tahan ter-
hadap hama penyakit; (3) Biolo-
gical control, yaitu merangsang
pertumbuhan musuh hama penya-
kit alami; dan (4) Chemical control,
yaitu penggunaan pestisida yang
telah diseleksi sebagai alternatif
terakhir ketika jumlah hama pe-
nyakit tanaman meningkat dalam
jumlah yang sangat besar.

Dalam pelaksanaan program Pe-
ngendalian Hama Penyakit Tana-
man Terpadu pada tanaman padi
sawah, program ini pada dasarnya
berbasis pada pemahaman tentang
ekologi tanaman padi sawah. Ketika
para petani pergi ke sawah, mereka
didorong untuk (1) mengamati
bagaimana tanaman, hama penya-
kit, predator dan pestisida berin-
teraksi satu sama lainnya; (2)
mengamati dan memonitor sawah
mereka selama musim tanam; dan
(3) menggunakan pengetahuan dan
pengalaman mereka untuk memu-
tuskan tindakan apa yang harus
dilakukan (Global education,
2005). Petani bertanggung jawab
untuk menganalisa masalah hama
penyakit tanaman dan berpartisipai
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dalam proses pemecahan masalah-
masalah tersebut.

Tetapi tidak hanya petani yang ha-
rus terlibat dalam pelaksanaan
program Pengendalian Hama Pe-
nyakit Tanaman Terpadu ini. FAO
(2005) menegaskan bahwa tidak
hanya petani yang terlibat dalam
pelaksanaan program Pengenda-
lian Hama Penyakit Tana-man
Terpadu, tetapi seluruh staf lapa-
ngan yang berasal dari pusat
maupun daerah, dan juga lembaga
non pemerintahan lainnya, guna
meningkatkan kepedulian lingku-
ngan dan keyakinan petani. Bank
Dunia (2005) juga menyatakan
bahwa program Pengendalian Ha-
ma Penyakit Tanaman Terpadu
harus melibatkan sektor publik
(seperti lembaga penelitian dan
perguruan tinggi) dan mengadakan
penelitian yang lebih responsif ter-
hadap kebutuhan petani.

PROGRAM PENGENDALIAN
HAMA PENYAKIT TANAMAN
TERPADU DI INDONESIA

Pada akhir tahun 70an, In-
donesia merupakan negara pengim-
por beras terbesar. Kenaikan per-
mintaan akan beras membuat
pemerintah Indonesia berinvestasi
pada produksi beras yaitu dengan
cara meningkatkan daerah produksi
dengan sistem irigasi, memberikan
subsidi lebih dari 85 persen untuk
pupuk dan insektisida, dan me-
ngorganisir kualitas produksi bibit.
Namun pada akhirnya disadari
bahwa pestisida yang mengandung
bahan kimia telah membunuh
predator tetapi tidak mempenga-
ruhi “the brown plant hopper”
(Global education, 2005). Menurut
FAO (2005), sebuah studi di

Indonesia memperlihatkan 21 per-
sen dari pelaksanaan penyem-
protan pestisida telah mengaki-
batkan lebih dari tiga symptom
yang berhubungan dengan racun
pestisida. Lebih lanjut, ditemukan
48 persen petani mempunyai pes-
tisida di rumah mereka. Kea-daan
ini semakin buruk dengan disim-
pannya bahan kimia pestisida terse-
but di tempat yang mudah terjang-
kau oleh anak-anak.

Menyadari keadaan yang semakin
buruk ini, maka pemerintah Indo-
nesia mengeluarkan Instruksi Pre-
siden tahun 1986 yang melarang
penggunaan 57 macam pestisida
pada tanaman padi dan pemoto-
ngan subsidi pupuk. Penghentian
subsidi pupuk telah menyelamat-
kan pemerintah sekitar US$120
juta per tahun (FAO, 1998). Hal
yang sangat penting dari Instruksi
Presiden tersebut yaitu para ahli
telah menunjukkan bahwa penggu-
naan pestisida yang berlebihan
telah mengakibatkan munculnya
“brown plant hopper”, yang meru-
pakan musuh petani yang paling
berbahaya. Untuk itu pemerintah
Indonesia melaksana-kan program
Pengendalian Hama Penyakit Tana-
man Terpadu ini sebagai suatu pro-
gram nasional sebagaimana yang
dianjurkan oleh FAO. FAO inter-
country program telah mendukung
pelaksanaan program Pengendalian
Hama Penyakit Tanaman Terpadu
di Indo-nesia. FAO juga mendu-
kung pengembangan dan imple-
mentasi program ini di Asia Selatan
dan Asia Tenggara.

Kunci keberhasilan dari pro-
gram Pengendalian Hama Penyakit
Tanaman Terpadu ini adalah de-
ngan terbentuknya sekolah lapa-
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ngan untuk petani padi di Indone-
sia, yang kemudian dilan-jutkan
dimasukkannya program ini seba-
gai program nasional. Sampai pada
akhir tahun 1998, telah lebih dari
satu juta petani di seluruh Indo-
nesia yang telah mengikuti sekolah
ini (Global education). Sekolah
lapangan untuk petani ini merupa-
kan suatu proyek pelatihan yang
didasari oleh inovasi, berdasarkan
kegiatan lapangan dan teknik pela-
tihan partisipatif (FAO, 2005). Tu-
juan utama dari pelatihan program
ini adalah wuntuk mensta-bilkan
produksi pertanian, khususnya pa-
di, dan untuk mendukung pro-
duksi padi yang berwawasan ling-
kungan dengan memperkenal-kan
program ini dan mendorong para
petani untuk mengadopsinya (Bank
Dunia, 2005). Proyek Pelatihan
program ini menitikberatkan pada
penguatan kelembagaan, dan lebih
mengutamakan mendidik para pe-
tani daripada hanya memberi ins-
truksi kepada mereka.

Sekolah lapangan untuk petani ini
mempunyai pertemuan rutin untuk
setiap 12 minggu musim tanaman,
mulai dari menanam hingga panen.
Para petani belajar mulai dari teori
dan teknik dasar hingga bagaimana
program ini bisa sukses (FAO,
2005). Sekolah lapangan untuk
petani, yang juga disebut sebagai
“sekolah tanpa dinding”, terdiri
atas para pelatih, ahli hama
penyakit tanaman dan petani yang
telah terlatih, yang bekerja sama
dengan sekitar 25 orang petani
untuk setiap satu musim tanam.
Sebelum menanam, para petani
dibagi menjadi satu kelompok yang
beranggotakan lima orang untuk

merencanakan kegiatan dan penga-
laman mereka (Bank Dunia, 2005).

Para petani melakukan pe-
ngamatan di lapangan selama satu
atau dua jam. Mereka juga mela-
kukan penghitungan jumlah ma-
sing-masing spesies, menganali-sa
kondisi psikologi tanaman dan
mencatat pengamatan tersebut.
Setiap kelompok kemudian ber-
kumpul kembali dan berdiskusi,
menganalisa dan membahas data
yang telah dikumpulkan. Data yang
telah dianalisa tersebut di sim-
pulkan dan kemudian di presen-
tasikan didepan kelompok yang
lain. Masing-masing anggota ke-
lompok kemudian mendiskusikan
hasil pengamatannya dengan ang-
gota kelompok lainnya. Berda-
sarkan hasil diskusi tersebut, kemu-
dian mereka membuat suatu peren-
canaan bagaimana mengon-trol
hama penyakit tanaman tersebut
sesuai dengan kebutuhan lingku-
ngan (FAO, 2005).

PELAKSANAAN PROGRAM
PENGENDALIAN HAMA
PENYAKIT TANAMAN
TERPADU

Kajian mengenai kesuksesan
program Pengendalian Hama Pe-
nyakit Tanaman Terpadu ini sangat
diperlukan. Sebuah penelitian yang
dilakukan oleh Irham et al (2003)
di Yogyakarta yaitu dimana pro-
gram ini pertama kali dilaksanakan,
ditemukan bahwa program ini
mempunyai dampak positif yang
sangat signifikan terhadap para
petani. Para petani yang telah
mengikuti pelatihan program ini
telah melakukan kontrol hama
penyakit tanaman secara mekanis
(khususnya untuk hama tikus),
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dibandingkan dengan para petani
yang tidak mengikuti pelati-han
program ini.

Irham et al (2003) juga mene-
mukan bahwa para petani yang
telah mengikuti pelatihan tersebut
telah mengaplikasikan bahan-ba-
han non-pestisida, seperti garam
dan debu, untuk mengontrol hama
dan penyakit tanaman tersebut.
Walaupun kedua kelompok ter-
sebut menggunakan pestisida pada
tanaman mereka, mereka menggu-
nakannya dengan cara yang ber-
beda. Hampir sebagian besar dari
para petani yang mengikuti pro-
gram ini menggunakan pestisida
hanya bila ada hama menyerang
tanaman mereka dan sedikit dari
mereka yang menggunakan pesti-
sida secara berlebihan untuk me-
lindungi tanaman mereka (Irham et
al, 2003). Hal ini sesuai dengan
konsep program Pengen-dalian
Hama Penyakit Tanaman Terpadu
yaitu hanya menggunakan pestisida
pada saat yang diper-lukan.

Penelitian lain yang dilaku-
kan oleh Resosudarmo menyimpul-
kan bahwa program Pengendalian
Hama Penyakit Tanaman Terpadu
dengan mengurangi penggunaan
pestisida, secara tidak langsung
mengurangi jumlah dampak yang
diakibatkan oleh pestisida. Resosu-
darmo menemukan bahwa dari
tahun 1993 sampai dengan tahun
1998, dengan dijalankannya prog-
ram ini, maka total biaya kesehatan
yang diakibatkan oleh dampak
penggunaan pestisida menurun se-
besar 5 persen. Diantara penemu-
annya yang lain, Resosudarmo
menyimpulkan bahwa dengan men-
dorong pelaksanaan program ini

maka akan meningkatkan efisiensi
produksi padi (Bellamy, 2000).

KESUKSESAN
PELAKSANAAN PROGRAM
PENGENDALIAN HAMA
PENYAKIT TANAMAN
TERPADU DI INDONESIA

Program Pengedalian Hama
Penyakit Terpadu telah menunjuk-
kan dampak positif terhadap per-
kembangan pembangunan perta-
nian yang berkelanjutan. Bank
Dunia (2005) menyatakan bahwa
pelaksanaan program ini telah
membawa manfaat dari segi aspek
sosial dan ekonomi. Pada tingkat
petani, manfaat yang didapat beru-
pa penghematan biaya produksi
karena pengurangan penggunaan
pestisida, rendahnya resiko gagal
produksi, meningkatnya jumlah
produksi, terjaganya kesehatan
para petani dan keluarganya, serta
lebih terjaganya lingkungan yang
lebih baik. Pada tingkat nasional,
pelaksanaan program ini dalam
skala yang besar diharapkan dapat
menurunkan resiko akibat hama
penyakit, dapat menghasilkan pro-
duksi yang tinggi, meningkatkan
biodiversity dari ekosistem padi
serta memperkecil resiko pencema-
ran lingkungan akibat dari penggu-
naan pestisida yang berlebihan.

Dari penjelasan diatas, sa-
ngat jelas bahwa program Pengen-
dalian Hama Penyakit Tanaman
Terpadu ini dapat meningkatkan
efisiensi produksi padi. Dari aspek
ekonomi, apabila produksi padi
berjalan secara efisien, hal ini dapat
menurunkan harga jual beras. Yang
pada akhirnya, konsumen akan
mendapatkan keuntungan dari har-
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ga jual beras yang rendah terse-but
(Bellamy, 2000).

Irham et al (2003) menya-
takan bahwa pelaksanaan program
ini telah memperlihatkan hasil yang
positif dengan berkurangnya peng-
gunaan pestisida pada tana-man
padi. Hal ini karena pada sekolah
lapangan untuk petani padi dia-
jarkan pestisida yang efisien yang
mudah untuk diadopsi oleh para
petani. Irham et al juga menya-
rankan bahwa teknologi yang digu-
nakan dalam program ini membe-
rikan insentif bagi para petani
dimana para petani tidak kehila-
ngan produktifitasnya.

Hal lain yang dapat menjadi
pelajaran dari kesuksesan program
ini yaitu dengan meningkatnya
jumlah petani yang terdidik menge-
nai pemahaman ekologi dan ling-
kungan yang berkelanjutan, dan
mempunyai pengetahuan untuk
menentukan apa yang terbaik bagi
tanaman mereka, apakah mereka
memerlukan penggunaan pestisida
atau tidak. Para petani sangat
menyukai teknik partisipatif yang
diberikan kepada mereka, dimana
mereka menjadi sebagai pengambil
keputusan. Hal ini dibuktikan dari
hasil pelatihan yang telah dilaksa-
nakan, bahwa para petani tidak
hanya memperhatikan kebutuhan
untuk melindungi tanaman mereka
tetapi juga memperhatikan lingku-
ngan disekitar mereka (Bank
Dunia, 2005). Dengan mengamati
sendiri kondisi lahan mereka, para
petani akan memapu melihat kebu-
tuhan akan ‘keseimbangan ekologi’
(ecological balance. Mereka dapat
mengatasi hama penyakit pada ta-
naman padi tanpa harus menga-
kibatkan kerusakan lingkungan.

Para petani juga mampu untuk
menilai kebutuhan penggu-naan
pestisida. Para petani juga belajar
untuk mempertimbangkan biaya
yang dikeluarkan untuk pengguna-
an waktu dalam mengawasi keada-
an tanaman dengan biaya yang
mereka keluarkan hanya untuk
pembelian pestisida (FAO, 1998).

Tetapi ada satu kelemahan
mendasar dari pelaksanaan prog-
ram ini di Indonesia. Bank Dunia
(2005) menyatakan bahwa masih
lemahnya sebaran informasi me-
ngenai program ini. Kelemahan
lainnya yaitu sekolah lapangan
untuk petani mengumpulkan infor-
masi  berdasarkan  pengalaman
mereka, namun kurangnya duku-
ngan fasilitas untuk menyebarkan
informasi yang telah dikumpulkan
tersebut. Kemampuan untuk mene-
ruskan program ini kepada para
petani lainnya sangat tergantung
kepada kemampuan petani untuk
membagi pengalaman mereka. Ka-
rena itu, perlu dikembangkan suatu
jaringan komunikasi antara petani
agar tujuan program ini dapat
tercapai lebih luas.

PEMBAHASAN

Altieri(1998)  menyatakan
bahwa permasalahan lingkungan
akibat adanya sistem sosial eko-
nomi yang melaksanakan monokul-
tur dan penggunaan input teknologi
yang tinggi dalam pelaksanaan
kegiatan pertanian menyebabkan
menurunnya kualitas sumberdaya
alam. Altieri menegaskan bahwa
penurunan kualitas sumberdaya ini
tidak hanya suatu proses ekologi,
tapi juga merupakan suatu proses
sosial, ekonomi dan politik.
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Pengalaman pemerintah Indonesia
yang memberikan subsidi kepada
para petani mebuktikan bahwa
kebijaksanaan tersebut mempunyai
pengaruh yang besar terhadap
penggunaan pestisida oleh petani.
Para petani secara tidak langsung
dipaksa untuk menggunakan pesti-
sida guna meningkatkan produksi
beras nasional. Di lain pihak, ketika
pemerintah Indonesia menyadari
dampak dari penggunaan pestisida
yang berlebihan dapat menim-
bulkan dampak lingkungan dan
menurunkan jumlah  produksi,
maka dikeluarkan Instruksi Presi-
den yang melarang penggunaan 57
jenis pestisida dan menghentikan
subsidi untuk pestisida (FAO,
1998). Maka dari itu, jelaslah bah-
wa permasalahan dalam produksi
pertanian tidak hanya berdasarkan
aspek teknologi saja, tetapi perlu
dipertimbangkan aspek sosial, eko-
nomi dan politik.

Lebih lanjut Altieri (1998)
mengemukakan bahwa penurunan
dan pembatasan penggunan bahan
kimia dalam kegiatan pertanian
memerlukan perubahan yang cukup
mendasar dalam manajemen kegi-
atan pertanian guna memastikan
pelaksanaan penggunaan pestisida
berjalan dengan baik. Seperti yang
pernah dilakukan oleh para petani
sejak dulu, bahwa penggunaan nu-
trient alami dapat mempertahan-
kan tingkat kesuburan tanah yang
bekerja dengan sistem ekologi yang
seharusnya. Dengan pelaksanaan
program ini, maka dapat mengon-
trol hama penyakit tanaman secara
alami, yang dapat meningkatkan
integrasi sistem pertanian.

Conway (2001) menemukan bahwa
sistem pertanian seperti sistem

padi sawah di Thailand dikenal de-
ngan modifikasi dari sistem ekologi.
Di Thailand, setiap lahan padi
sawah dibentuk berdasarkan kea-
daan lingkungan alaminya. Ling-
kungan hewan alami dibiarkan apa
adanya, seperti ikan dan burung.
Proses ekologi secara alami seperti
persaingan antara padi dan gulma,
perusakan tanaman oleh hama, ke-
mudian penggunaan pupuk, kontrol
penggunaan air, hama dan penyakit
serta pemanenan. Seluruh aktifitas
pertanian ini akan mempengaruhi
keputusan sosial dan ekonomi.

Conway (2001) menyaran-
kan salah satu cara untuk mencapai
pertanian yang berkelanjutan ada-
lah dengan melindungi ekosistem
dari tingkat stress yang tinggi. Da-
lam pengendalian hama penyakit,
perkembangan ketahanan genetik
alami dan dan penggunaan pengen-
dalian hama penyakit tanaman
secara menyeluruh lebih baik dari-
pada penggunaan pestisida. Hal
lain yang perlu dipertimbangkan
adalah pemilihan antara faktor
eksternal, seperti pupuk dan pes-
tisida, dan faktor internal, seperti
predator alami dan jenis tanaman.
Hal ini sangat penting karena faktor
eksternal, seperti adanya revolusi
hijau yang mempelopori pengguna-
an pupuk dan pestisida, telah
menimbulkan perubahan yang sa-
ngat besar dalam sistem pertanian.

KESIMPULAN

Struktur kebijaksanaan dan
pertanian modern telah memberi-
kan pengaruh yang kuat dalam kon-
teks teknologi dan produksi perta-
nian, sehingga menimbulkan per-
masalahan lingkungan yang sangat
besar. Para petani diinstruksikan
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untuk menggunakan pestisida seba-
gai komponen penting dalam tek-
nologi modern. Tetapi , pada kenya-
taanya pestisida sering digunakan
tidak dalam jumlah yang propor-
sional. Hal ini mengakibatkan sistm
ekologi yang tidak seimbang. Ketika
ekologi diidentifikasikan sebagai
hal yang paling mendasar untuk
dalam melindungi tanaman dan
lingkungan, maka diperkenalkan
program Pengendalian Hama Pe-
nyakit Tanaman Terpadu.

Di Indonesia, penggunaan
pestisida yang berlebihan selama
periode tahun 1970an dan 1980an
telah mengakibatkan kerusakan
lingkungan yang sangat parah.
Termasuk juga racun dari pestisida
yang telah mengkontaminasi pro-
duk pertanian. Sehingga pemerin-
tah Indonesia menganjurkan dilak-
sanakannya program Pengendalian
Hama Penyakit Tanaman Terpadu
ini sejak tahun 1989. Keberhasilan
program ini telah membuktikan
bahwa pengurangan penggunaan
pestisida telah meningkatkan keun-
tungan secara ekonomi bagi para
petani.
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